IDENTIFIKASI BAHAYA MENGGUNAKAN PENDEKATAN JOB SAFETY ANALYSIS (JSA) DAN RISK SCORE UNTUK MENINGKATKAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 








1.1 Latar Belakang 
Beragam kegiatan perencanaan ataupun implementasi beserta pengendalian 
yang termasuk pekerjaan sipil, elektrikal, arsitektural, mekanikal dan tata 
lingkungan masing-masing serta perlengkapannya untuk menciptakan bangunan 
atau bentuk fisik yang lainnya disebut juga dengan jasa pekerjaan konstruksi 
(Undang-Undang no. 18 tahun 1999). Salah satu perusahaan profesional yang 
bergulir pada aspek servis pekerjaan sipil dan pekerjaan struktur baja yaitu PT. 
Teguhmandiri Sarwatunggal yang beralamat di Perum Harapan Indah I, Jl. Dahlia 
Indah Blok JB No. 5 Pejuang Medan Satria, Bekasi, Jawa Barat. Pekerjaan sipil 
yang dikerjakan meliputi bangunan komersial seperti perkantoran dan pertokoan, 
bangunan hunian seperti tempat tinggal, apartemen, hotel, bangunan sosial seperti 
asrama, tempat ibadah, rumah sakit, dan gedung serbaguna, bangunan produksi 
seperti industri dan pabrik. PT. Teguhmandiri Sarwatunggal selain sebagai 
kontraktor pelaksana pekerjaan bangunan juga dapat berperan sebagai perencanaan 
dan pelaksanaan untuk sipil atau kontruksi baja. Secara keseluruhan pekerjaan dari 
PT. Teguhmandiri Sarwatunggal adalah, pekerjaan struktur, sipil, mekanikal, 
konstruksi baja, dan elektrikal. Saat ini PT. Teguhmandiri Sarwatunggal 
mengerjakan berbagai pekerjaan sipil dibanyak kota di Indonesia seperti Jakarta, 
Palembang dan Semarang dengan jumlah pekerja sebanyak 200 orang. 
Masalah kasus keselamatan dan kecelakaan kerja di Indonesia masih kurang 
diperhatikan. Hal ini dibuktikan dengan naiknya angka kecelakaan kerja pada tahun 
2018 sebanyak 173.105 kasus dibandingkan dengan tahun 2017  dengan jumlah 
kasus kecelakaan kerja sebanyak 123.041 kasus (Kemenkes RI, 2019). Potensi 
bahaya dan risiko kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja mengakibatkan 
berbagai kerugian baik langsung maupun tidak langsung bagi  perusahaan seperti 
waktu, biaya, mutu dan kinerja karyawan yang tidak optimal. Potensi kecelakaan 
kerja yang terjadi akan berdampak juga terhadap masyarakat sekitar. Kecelakaan 
kerja yang timbul di tempat kerja sebagian besar dikarenakan oleh faktor 





kecelakaan kerja. Disamping kecelakaan kerja yang timbul dari kecerobohan 
pekerjanya, lingkungan  kerja yang kurang memperhatikan standar keselamatan dan 
kecelakaan kerja akan  menyebabkan kegiatan kerja yang tidak aman. PT. 
Teguhmandiri Sarwatunggal sebagai perusahaan bidang jasa konstruksi yang sarat 
potensi kecelakaan kerja. Berdasarkan data yang didapatkan dari PT. Teguhmandiri 
Sarwatunggal angka kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 2018 sebanyak 13 
kasus. Kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Teguhmandiri Sarwatunggal pada tahun 
2018 quarter 1 untuk kecelakaan kerja ringan sebanyak 4 kasus dan kecelakaan 
kerja sedang sebanyak 1 kasus, pada quarter 2 kecelakaan kerja ringan sebanyak 3 
kasus dan tidak ada kecelakaan kerja sedang yang terjadi, pada quarter 3 kecelakaan 
kerja ringan yang terjadi sebanyak 2 kasus dan kecelakaan kerja sedang 1 kasus. 
Sebagai contoh potensi kecelakaan kerja yang terjadi di PT.Teguhmandiri 
Sarwatunggal adalah pemasangan atap atau kanopi, kecelakaan kerja sedang dan 
berat yang terjadi seperti pekerja yang jatuh dari ketinggian, tertimpa material. 
Untuk kecelakaan kerja ringan yang terjadi seperti muskoloskeletal disorder ketika 
menggunakan peralatan kerja dan terpeleset. Jika hal ini terus dibiarkan dan tidak 
adanya perbaikan pada sistem manajemen kesehatan dan  kecelakaan kerja akan 
berakibat kerugian bagi pekerja dan perusahaan PT. Teguhmandiri Sarwatunggal. 
PT. Teguhmandiri Sarwatunggal perlu menerapkan SMK3. Dalam menerapan 
sistem manajemen K3 di PT. Teguhmandiri Sarwatunggal dapat diwujudkan  dalam 
berbagai program antara lain Job Safety Analysis (JSA) dan Risk score. National 
Safety Council USA mendefinisikan Job Safety Analysis adalah sebuah panduan 
yang digunakan untuk menyelidiki metode yang diterapkan dan mengidentifikasi 
pekerjaan yang tidak aman yang kemudian dapat dilakukan langkah korektif 
sebelum kecelakaan sungguh terjadi. Menurut hasil penelitian Siti Maisyaroh 
(2010) menunjukan pendekatan Job Safety Analysis dapat menyurutkan angka 
kecelakaan kerja pada 13 kasus kecelakaan kerja menjadi 4 kasus selama periode 
2007-2009. Sedangkan menurut Surya Aditya (2018) pendekatan menggunakan 
metode JSA dan HIRARC mampu menurunkan nilai resiko terhadap jenis bahaya 
yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja berdasarkan hasil perkalian probability 





Istiqlal. Dimana obyek yang akan diamati adalah pembuatan rangka lift difabel dan 
rangka jembatan plaza tenggara. Pendekatan Job Safety Analysis dan risk score 
dipilih untuk mengatasi buruknya perilaku K3 di lingkungan kerja PT. 
Teguhmandiri Sarwatunggal. Perilaku yang buruk ini dapat diatasi dengan 
mengidentifikasi bahaya, menganalisis risiko pada setiap pekerjaan yang ada, dan 
merekomendasikan pengendaliannya. Berlandaskan konteks inilah penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis bahaya, tingkat risiko dan pengendaliannya yang 
terjadi di PT. Teguhmandiri Sarwatunggal menggunakan pendekatan Job Safety 
Analysis (JSA) dan Risk score guna mencegah dan meminimalisir potensi 
kecelakaan di tempat kerja. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Bahaya apa yang terdapat di lingkungan kerja PT. Teguhmandiri 
Sarwatunggal menggunakan pendekatan JSA ? 
b. Bagaimana penilaian tingkat risiko menggunakan pendekatan Risk score ? 
c. Bagaimana bentuk pengendalian terhadap risiko menggunakan pendekatan 
JSA dan Risk score ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
a. Mengidentifikasi bahaya yang terjadi di PT. Teguhmandiri Sarwatunggal 
menggunakan pendekatan JSA. 
b. Memberikan penilaian risiko yang terjadi di PT. Teguhmandiri 
Sarwatunggal menggunakan pendekatan Risk score. 
c. Merekomendasikan bentuk pengendalian terhadap risiko yang timbul 









1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai 
berikut: 
a. Penulis 
Memperbanyak wawasan ilmu pengetahuan tentang manajemen risiko 
kesehatan dan kecelakaan kerja kususnya diperusahaan jasa konstruksi PT. 
Teguhmandiri Sarwatunggal. 
b. Perusahaan 
Sebagai bahan evaluasi dan diterapkan di PT. Teguhmandiri Sarwatunggal 
dalam meminimalisir tingkat kecelakaan kerja. 
c. Bagi Penelitian selanjutnya dan Pembaca 
Hasil dari observasi ini dimohon dapat digunakan sebagai literatur pada 
menganalisa risiko kerja menggunakan pendekatan JSA dan Risk score. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 
Bagian cakupan observasi ini adalah pada  manajemen risiko K3 menggunakan 
pendekatan Job Safety Analysis dan Risk score yaitu mengidentifikasi, 
menganalisis, dan mengevaluasi risiko dengan melakukan observasi pada setiap 
tahapan pekerjaan di PT. Teguhmandiri Sarwatunggal. 
